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ABSTRACT

Education in Indonesia is currently undergoing major
changes One of the government's steps to suppress the
spread of Covid-19 is to establish a policy, which have an
impact on all sectors of human life, including the
education sectordue to the spread of Covid-19. The
COVID-19 pandemic has disrupted the face-to-face
learning process. Now, the learning process is carried out
online, including the practice of sports learning. The
purpose of this study is to describe the effectiveness of
distance learning on the practice of teaching and learning
sports. This research uses exploratory descriptive method.
Technique of collecting information (data analysis) used
in this research is the technique of observation and
literature study. The results showed that in practical
learning on the subjects of Physical Education and Sports,
so that the learning process can run in accordance with
the achievements, it can be done by using learning media
with mobile learning. Where mobile learning is a learning
method related to the use of mobile devices such as mobile
phones, laptops, tablets, and PCs. Mobile learning is
suitable for this online learning. Use mobile learning,
students can see materials from Physical Education and
Sports, and have an overview of the material.

Keywords: Learning; Online; Sports; Covid-19; PJOK.

ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami
perubahan besar. Salah satu langkah pemerintah untuk
menekan  penyebaran  Covid-19 adalah  dengan
menetapkan kebijakan yang berdampak pada sektor
pendidikan. Pandemi COVID-19 telah mengganggu proses
pembelajaran tatap muka. Kini, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap maya atau online, termasuk praktik
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan fenomena pembelajaran online pada
praktik belajar mengajar mata pelajaran PJOK.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif.
Teknik pengumpulan informasi (analisis data) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fenomena yang terjadi dalam praktek
pembelajaran online pada mata pelajaran Pendidikan
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Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan memiliki beberapa
kelebihan dan kekuarangn. Kelebihan dari pembelajaran
online pada mata pelajaran PJOK ialah referensi yang
luas, tempat kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan
dimana saja, menghemat biaya dan menghemat waktu,
menumbuhkan kemandirian belajar. Kurangan dalam
pembelajaran online pada mata pelajaran PJOK ialah
keterbatasan ruang gerak dan jenuh dalam melaksanakan
pembelajaran PJOK secara online.

Keywords: Learning; Online; Sports; Covid-19; PJOK.

Pendahuluan

Virus Corona yang masuk ke Indonesia di awal tahun 2020 mempengaruhi seluruh
kegiatan manusia, terutama pada bidang pendidikan (Di et al., 2021). Pelaksanaan proses
pembelajaran ini pun secara otomatis berubah total dimulai dari media yang digunakan, cara
penyampaian hingga pelaksanaannya. Hari ini masih ada beberapa kalangan masyarakat
Indonesia yang belum memperoleh pendidikan yang layak, dan saat ini dunia sedang dilanda
musibah, yaitu mewabahnya virus Covid-19 (Nengrum et al., 2021). Virus covid-19
menekankan bagi setiap orang untuk menjaga jarak atau memenuhi protocol kesehatan agar
dampaknya dapat tidak terjadi secara langsung. Aktivitas fisik secara teratur adalah perilaku
kesehatan utama dari perspektif kesehatan masyarakat, karena memiliki dampak yang luar
biasa pada Kesehatan (Woods et al., 2020). Salah satu korbannya adalah anak usia dini yang
memiliki pengaruh besar bagi penguasaan ilmu karena proses pembelajaran berlangsung
dirumah masing-masing. Aktivitas fisik selama pandemi ini termasuk dalam kategori sedang.
Keterbatasan ruang gerak selama pandemi ini membuat mahasiswa membatasi aktivitas
fisiknya (Apriyanto & S, 2021). Namun di sisi lain, mahasiswa lebih sering melakukan
olahraga kesehatan. Keadaan di luar prediksi berupa wabah penyakit covid-19 telah
membawa perubahan yang mendesak pada berbagai sektor (Ratu et al., 2020). Perkembangan
virus dengan cepat menyebar luas di seluruh dunia. Hal tersebut mempengaruhi perubahan-
perubahan dan pembaharuan kebijakan untuk diterapkan. Secara khusus, isolasi diri yang
berkepanjangan memiliki dampak negatif pada respons psikologis, meningkatkan gejala stres
pasca-trauma, kebingungan, dan kecemasan (Maugeri et al., 2020). Tetapi tinggal di rumah
yang lama dapat meningkatkan perilaku yang mengarah pada ketidakaktifan dan berkontribusi
pada kecemasan dan depresi, yang pada gilirannya dapat mengarah pada gaya hidup yang
tidak banyak bergerak yang menyebabkan berbagai kondisi kesehatan kronis (Chen et al.,
2020).
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Pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia
pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan
pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi, diwujudkan dalam
suatu sistem yang disebut electronic, university (e-University) (Pujilestari, 2020). Secara lebih
spesifik dalam himbauan Kementrian Pendidikan Indonesia tersebut bahwa proses Pendidikan
pada masa pandemi saat ini mengharuskan untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi
sebagai media pembelajaran agar tetap bisa berkomunikasi dan belajar dari rumah, teknologi
merupakan sektor penting dalam mendidik generasi mendatang (Apriyanto & S, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian yang diselenggarakan di SMAN 4 Soppeng yang memiliki
kesimpulan bahwa pembelajaran daring pada permainan bolavoli memiliki pengaruh akan
tetapi tidak signifikan terhadap hasil passing bawah dan passing atas (Kamaruddin et al.,
2021). Minat belajar siswa juga harus ditingkatkan melalui kreativitas guru dalam menyajikan
materi dalam kegiatan pembelajaran (Zainuddin et al., 2021).

Urgensi dari penelitian ini ialah untuk mengungkap fenomena yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran online pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan. Dengan harapan siswa, guru, dan orang tua siswa dapat mempersiapkan lebih
segala sesuatunya lebih baik lagi agar anak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK
secara online. Berdasarkan permasalahan yang peneliti uraikan diatas, maka peneliti ingin
melakukan kajian tentang fenomena yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran online mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan menggunakan metode
Deskriptif Eksploratif. Penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
menemukan sesuatu yang baru berupa pengelompokan suatu fenomena sosial, fakta, dan
penyakit tertentu (Muhammad Mabrudy, 2013). Jadi metode penelitian deskriptif eksploratif
menurut (Sugiyono, 2011) dimana dalam penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena yang ada. Teknik mengumpulkan informasi (analisis data)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan studi pustaka, pada studi
Pustaka sendiri peneliti mengambil informasi pada e-book, artikel online, website, dan
sumber lain yang relevan dengan penelitian.

PEMBAHASAN
1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan Dalam

Pembelajaran Daring
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Pembelajaran berbasis online merupakan sebuah solusi agar proses belajar selama
masa pandemi covid-19 dapat berjalan seperti biasanya (Bobby & Barus, 2020). Implementasi
tidak hanya sekedar aktivitas saja, namun suatu kegiatan yang terencana untuk dapat sampai
yang dituju (Ningsih, 2021). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan internet sebagai tempat menyalurkan ilmu pengetahuan (Syarifudin, 2020). Hal
ini tentu saja hanya mungkin terjadi apabila kegiatan pembelajaran berlangsung dengan aktif,
kondusif dan terlaksana dengan efektif (Firdaus, 2020).

Kondisi pandemi saat ini menuntut pendidik dalam hal ini adalah guru untuk
berinovasi menggubah pola pembelajaran tatap muka menjadi pola pembelajaran tanpa tatap
muka (Anugrahana, 2020). Tantangan pembelajaran online adalah bagaimana guru
menanamkan pada siswa nilai-nilai kurikulum yang tersembunyi (Gunawan et al., 2018),
Dibutuhkan kepemimpinan pembelajaran yang handal pada kepala sekolah, sebagai pemimpin
pendidikan di sekolah (Bafadal et al., 2019). Sarana dan prasarana pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan di sekolah pada kategori cukup (Herman & Riady, 2018).
Manajemen pembelajaran yang efektif adalah kunci keberhasilan pembelajaran online
(Wiyono et al., 2019). Fasilitas peralatan yang sangat rendah dan tidak memenuhi standar
akan memperngaruhi motivasi siswa dalam berkegiatan olahraga (Hakim & Ramli, 2020).

Alat penunjang seperti internet, smartphone, atau juga computer (Bhagaskara et al.,
2021). Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila didukung dengan
tersedianya media yang menunjang dan minat. Minat merupakan suatu hal yang didorong
oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan (Hafid et al., 2021). Penyediaan media serta
metodologi pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis sangat diperlukan bagi
pengembangan potensi peserta didik, secara optimal (As-Syifa, 2018). Melalui lembar
pengamatan yang terintegrasi dengan bahan ajar dan atau modul cetak, orang tua siswa dapat
memantau kegiatan aktivitas belajar siswa dan secara tak langsung melaporkan aktivitas
tersebut kepada guru. (Herlina & Suherman, 2020).

2. Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan Dalam Menunjang
Pembelajaran Daring

Kata Media hakikatnya berax33esal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak
dari “medium” yang mempunyai arti perantara atau sebuah pengantar pesan (Rohani, 2019)
Agar sebuah interaksi pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien perlu diperlukan
sebuah media yang tepat sehinggada tujuan, isi, katakteristik dan konteks dalam pembelajaran

dapat berjalan dengan baik (Rohani, 2019). Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat
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membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih
jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien
(Dwijayani, 2019).

Berbagai fungsi dan peran media dalam proses pembelajaran telah dikaji, namun
seberapa jauh pembelajar/guru/instruktur atau fasilitator memandang penting peranan media
untuk meningkatkan efesiensi dan efektitas pembelajaran (Jennah, 2009). Tujuan sebuah
pembelajaran akan dapat tercapai dengan baik apabila didukung oleh beberapa unsur salah
satu tujuan dari hal yang mempengaruhi hasil pembelajaran adalah media pembelajaran,
media pembelajaran ini dimaksudkan untuk mambantu guru memberikan pemarapan lebih
lanjut kepada siswanya supaya siswa mengerti tentang apa yang dimaksud oleh guru, media
pembelajaran juga membantu untuk mengatasi rasa bosan selama proses pembelajaran
berlangsung (Irawan, 2018).

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium”,
secara harfiah berarti perantara atau pengantar (Nurseto, 2012). Efisiensi adalah ukuran yang
mencirikan proses berfungsinya yang saling berhubungan elemen dalam sistem e-learning
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, ditentukan oleh hasil yang diinginkan dari fungsi
sistem. (Kuleva, 2020). Dalam dunia pendidikan belajar dan pembelajaran tidak hanya terjadi
di sekolah saja, tetapi di tiga pusat yang lazim dikenal dengan tri pusat pendidikan (Fenn-
Berrabal3, 2001). Proses belajar mengajar akan dinilai lebih bervariasi, lebih berjalan efektif
dan efisien bila didukung dengan teknologi yang menunjang siswa karena dapat berinteraksi
langsung dengan konten pembelajaran yang mereka tentukan yang  mana dalam
pelaksanaannya didukung oleh layanan teknologi dalam berbagai format seperti video, audio,
dokumen, dan sebagainya (Gumantan et al., 2021). Penyediaan media belajar inilah yang
dinilai efektif dan efisien dalam pembelajaran, hal ini disebabkan karena kehadirannya
memberikan dinamika terhadap peserta didik dan karena itu peserta didik akan lebih
terangsang jika dibantu dengan sejumlah media dan sarana prasarana yang mendukung
(Cahyani et al., 2020).

Mobile learning adalah sebuah media pembelajaran yang berkembang dalam
pengembangan bahan ajar yang mulai masuk pada tahun 2000-an, ia menggunakan device
seperti telpon cerdas dalam menunjang sebuah pembelajaran (Maulana et al., 2018). Mobile
learning juga merupakan sebuah inovasi yang yang akan terus terupdate kualitasnya, mobile
learning memungkin kan untuk tingkat satuan pendidikan memanfaatkan beberapa fitur

seperti fleksibel, mudah dan terjangkau (Criollo-C et al., 2021).
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring dalam Pendidikan Jasmani dan
Keolahragaan

Di tengah merebaknya wabah COVID-19 belakangan ini, menerapkan pembelajaran
berbasis digital atau e-learning sangat bermanfaat untuk melindungi peserta didik dari
penyebaran virus COVID-19. Pembelajaran online menuntut siswa untuk mempersiapkan
pembelajarannya, mengatur, dan mengevaluasi serta menjaga motivasi belajarnya dan dapat
menghilangkan rasa mengantuk, sehingga siswa dapat mengungkapkan pikirannya dan
bertanya secara bebas (Sun, 2014). Ini adalah suatu keharusan bagi sekolah dari semua
tingkatan (Weidlich & Bastiaens, 2018). Adapun kelebihan dalam kegiatan pembelajaran
daring yaitu, salah satunya adalah meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan dosen
atau pengajar, pembelajaran dapat dilakukan dimana saja yang kita mau dan kapan saja
(Fernéandez et al., 2020).

Kelebihan Penerapan Daring dalam Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan:
1. Referensi yang Luas dan Tidak Terbatas.

Internet memberikan akses ke perpustakaan terbesar di dunia. Manfaatkan penawaran
yang sudah ada dibuat, dan menggunakannya untuk meningkatkan pembelajaran yang Anda
distribusikan. (Yuhanna et al., 2020). Pembelajaran online ini merupakan sistem yang dapat
memudahkan siswa untuk belajar lebih luas (Capdeferro & Romero, 2012). Hal ini
disebabkan beberapa materi pelajaran yang tersedia pada daring belum tersedia dalam media
cetak seperti buku yang sering digunakan dalam metode belajar-mengajar konvensional.
Berbeda dengan pembelajaran melalui tatap muka yang dilakukan dengan membaca buku.
(Kusumaningrum et al., 2020).

2. Dapat Melakukan Pembelajaran Dimanapun

Saat ini teknologi online telah membawa fleksibilitas lebih lanjut untuk pendidikan
pada berbagai dimensi tidak terkecuali Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan. Institusi harus
memanfaatkan fleksibilitas baru ini dengan sengaja, dengan fokus pada peluang untuk
melibatkan siswa lebih dalam dalam pembelajaran yang mengarah pada hasil yang
bermanfaat (Daniel, 2016). Fleksibilitas pembelajaran yaitu tidak ada batasan ruang dan
waktu, siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, serta pemanfaatan IT dengan berbagai
fasilitas pembelajaran yang telah dikembangkan baik berupa learning management system,
form maupun online kuis dari aplikasi kompleks ke sederhana sesuai dengan karakteristik
generasi digital saat ini (Dumford & Miller, 2018).
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3. Menumbuhkan Kemandirian Belajar (self regulated learning)

Keterlibatan siswa akan membentuk kebiasaan belajar dengan karakteristiknya masing-
masing untuk mencapai efisiensi dan efektivitas belajar. Salah satu indikator dari kebiasaan
tersebut adalah kemandirian siswa dalam belajar. Siswa perlu dibimbing melalui contoh dan
pembiasaan dalam membangun dirinya. Kemandirian belajar perlu ditanamkan sejak usia dini
(Darling-Hammond et al., 2020), khususnya pada pembelajaran jarak jauh online yang
mendahulukan kesadaran siswa untuk belajar meskipun masih didampingi oleh guru dan
orang tua atau biasa disebut pembelajaran terbimbing untuk usia sekolah dasar (Hidayah &
Sugiarto, 2015). Pembelajaran daring bersifat terpusat pada siswa dengan meningkatnya
belajar mandiri siswa sehingga mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam
belajar dengan cara mempersiapkan, mengevaluasi, mengatur dan mempertahankan motivasi
belajar (Sadikin & Hamidah, 2020). Belajar mandiri merupakan salah satu tanggung jawab
utama peserta didik dalam membuat rencana, melaksanakan sesuatu, dan memberikan
evaluasi terhadap upaya yang telah dilakukan (Dewantara et al., 2020).

Kekurangan Penerapan Daring dalam Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan :
1. Keterbatasan Ruang Gerak

Menyebutkan bahwa dalam pembelajaran daring utamanya dalam PJOK sangat terbatas.
Kurangnya interaksi sosial atau ruang gerak dalam melaksanakan materi PJOK (Gonzalez-calvo et al.,
2021). Sarana dan prasarana pembelajaran yang terbatas pada saat penerapan pembelajaran online
membuat guru sulit untuk memberikan materi gerak pembelajaran PJOK.

2. Jenuh dengan Pembelajaran Online

Kebosanan juga disebabkan oleh semakin jauhnya jarak antar manusia, Akibat
kebijakan physical distancing dan larangan keluar rumah. Kecemasan kemudian timbul dan
bertambah parah karena tidak ada komunikasi antarpribadi (Tracy et al., 2011).

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak (Iftitah & Anawaty, 2020). Di
lingkungan keluarga inilah anak mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama.
Keterlibatan orangtua sangat penting karena memberikan pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan anak (Yulianingsih et al., 2020).

Simpulan dan Saran

Pandemi Covid-19 yang saat ini masih terus berlangsung membawa perubahan pada
metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Napitupulu, 2020). Berbagai macam mata pelajaran
yang harus praktek pun terkena akibatnya. Salah satunya yaitu mata pelajaran PJOK. Dalam
menangani pembelajaran praktek pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan

dapat dilakukan dengan cara menggunakan media pembelajaran yaitu dengan mobile
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learning. Dimana mobile learning ini merupakan metode pembelajaran yang berhubungan
dengan penggunaan perangkat mobile seperti handphone, laptop, tablet, dan PC. Mobile
learning ini cocok digunakan untuk pembelajaran daring ini. Karena dengan menggunakan
Mobile learning ini peserta didik dapat melihat materi-materi dari Pendidikan Jasmani dan
Keolahragaan, serta mempunyai gambaran terhadap materi tersebut.

Saran dari hasil penelitian ini ialah dalam penerapan pembelajaran daring, seorang
guru harus memperhatikan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah dan kemampuan penyediaan
fasilitas dari siswa, seorang siswa harus lebih bisa beradaptasi dengan segala perubahan yang
terjadi dalam kegiatan belajar di sekolah, orang tua murid harus lebih aktif dan berperan
membantu anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara online.
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